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ABSTRACT 
The achievement of learning objectives is determined by many factors including the factor of the teacher in 
implementing the teaching and learning process, because the teacher can directly influence, foster and improve 
students' intelligence and skills. To overcome the above problems and to achieve educational goals to the fullest, the 
role of the teacher is very important and it is hoped that the teacher has a good teaching method and is able to 
choose the right learning method and in accordance with the concepts of the subject to be delivered. One of the 
appropriate learning models in PKN learning is the Snowball Throwing learning model. The problems to be studied 
in this study are: Can the use of the Snowball Throwing learning model improve the science grade results of Class V 
students at SDN 11 Sikalang? The purpose of this action research is to improve the learning outcomes of PKN Class 
V SDN 11 Sikalang through the Snowball Throwing learning model. This study uses two rounds of classroom action 
research. Each round consists of four stages: planning, implementing, observing, reflecting. The targets of this study 
were students of Class V SDN 11 Sikalang. The data obtained are quantitative and qualitative data. From the results 
of the analysis of the PKN learning model has a positive impact in improving student learning outcomes 
characterized by increased student learning completeness in each cycle, namely the first cycle of the average 
learning outcomes of 73.53, and the second cycle of 83.53. The conclusion of this study is the Snowball Throwing 
learning model has a positive effect, which can improve student learning outcomes which are indicated by the 
average student answers stating that students are interested and interested in the Snowball Throwing learning 
model so that they become motivated to learn. 
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ABSTRAK 
Tercapainya atau tidaknya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah faktor guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan 
meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai 
tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki metode mengajar yang 
baik dan mampu memilih metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang 
akan disampaikan. Salah satu model pembelajaran yang tepat pada pembelajaran PKN yaitu model pembelajaran 
Snowball Throwing. Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah: Apakah melalui penggunaan model 
pembelajaran Snowball Throwing  dapat meningkatkan hasil belahar IPA siswa Kelas V SDN 11 Sikalang? Tujuan 
dari penelitian tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar PKN Kelas V SDN 11 Sikalang melalui model 
pembelajaran Snowball Throwing. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas sebanyak dua putaran. 
Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Sasaran penelitian ini 
adalah siswa Kelas V SDN 11 Sikalang. Data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif. Dari hasil analisis 
model pembelajaran PKN memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang ditandai dengan 
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu yaitu siklus I rata-rata hasil belajar 73.53, dan  siklus 
II 83,53. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran Snowball Throwing mempunyai pengaruh 
positif, yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa yang 
menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan model pembelajaran Snowball Throwing sehingga mereka 
menjadi termotivasi untuk belajar.  
        
Kata Kunci: PKN, Model pembelajaran Snowball Throwing 
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Pendidikan merupakan usaha untuk 
membina mengembangkan potensi sumber 
daya manusia melalui berbagai kegiatan 
belajar mengajar yang diselenggarakan pada 
berbagai tingkat pendidikan dari pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan perguruan 
tinggi. Pendidikan juga merupakan suatu 
usaha yang dilakukan dengan sengaja dan 
terencana dengan maksud untuk mengubah 
tingkah laku ke arah yang lebih baik. 
Pendidikan diharapkan dapat memegang 
peranan penting terhadap kemajuan suatu 
negara dan bangsa. Hal ini disebabkan 
karena pendidikan merupakan suatu upaya 
untuk meningkatkan kualitas setiap individu 
baik secara langsung maupun tidak langsung 
dan mengikuti laju perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam rangka 
menyukseskan pembangunan yang sejalan 
dengan kebutuhan manusia. 
Pendidikan di sekolah harus mampu 
mengubah peserta didik menjadi seorang 
yang berpendidikan dan terampil. Salah satu 
masalah pokok dalam pembelajaran pada 
pendidikan formal dewasa ini adalah 
rendahnya daya serap peserta didik terhadap 
pelajaran. Hal ini terlihat dari hasil belajar 
peserta didik yang rendah dalam 
mengerjakan soal baik dalam ulangan 
harian, ulangan semester maupun ujian akhir 
sekolah. Pendidikan disekolah merupakan 
tanggung jawab guru. Dalam arti bahwa 
dalam setiap guru terletak tanggung dan 
keprofesionalan untuk menyukseskan tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan.  
Guru sebagai pendidik yang 
berhubungan langsung dengan anak didik 
harus ikut serta dan bertanggung jawab 
dalam meningkatkan hasil belajar anak 
didik. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan pendidik adalah memiliki 
keterampilan mengajar dan menguasai 
model-model pembelajaran. Hal ini akan 
dapat memotivasi peserta didik untuk lebih 
aktif dalam belajar sehingga tercipta 
hubungan timbal balik yang baik antara 
peserta didik dan guru. Berdasarkan 
permasalahan di atas, penulis tertarik untuk 
menekankan kepada pengajar untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir peserta 
didik dan menggali pengetahuan yang ada 
dalam dirinya dengan cara menerapkan 
model pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pelajaran.yang belum mencapai nilai 
kriteria ketuntasan minimum. 
Disini sangat diharapkan peran guru 
terkhusus guru bidang studi untuk mampu 
menumbuhkan minat dalam diri peserta 
didik untuk belajar PKN, dengan mencoba 
menggunakan model-model pembelajaran 
sehingga menambah suasana belajar di 
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dalam kelas menjadi bersemangat, 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam 
pembelajaran sehingga suasana belajar 
menjadi aktif, tidak fakum, dan peserta didik 
tidak mencari-cari kesempatan membuat 
keributan di dalam kelas. Apabila kondisi ini 
terus dibiarkan, maka dikhawatirkan 
keadaan tersebut menimbulkan kebosanan, 
kejenuhan serta menurunkan minat dan hasil 
belajar peserta didik yang pada akhirnya 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan tidak 
tercapai. Namun berdasarkan data, bagi 
sebagian peserta didik banyak yang 
beranggapan bahwa mata pelajaran PKN 
adalah pelajaran yang hanya menghafal dan 
banyak rumus-rumus dengan anggapan 
tersebut peserta didik cendrung lupa ketika 
ditanya secara mendadak. Karena mereka 
menghafal atau mengingat disaat waktu 
ulangan saja. Hal ini terbukti dari data 
ulangan harian peserta didik, masih terdapat 
banyak peserta didik yang di bawah KKM 
yaitu (4 Peserta didik) yang mendapatkan 
nilai di atas KKM (75) dari 17 peserta didik 
Kelas V SDN 11 Sikalang. Dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Ulangan siswa  
Kriteria Jumlah Persentase 
≥ 75 Tuntas 4 64,53 
≤ 75 Tidak Tuntas 13 76,47 
Jumlah 17 100 
Sumber : Guru tematik SDN 11 Sikalang 
Rendahnya hasil belajar PKN, diduga 
disebabkan oleh ketidak sesuaian 
penggunaan metode pembelajaran yang 
digunakan guru dalam mengerjakan suatu 
materi dalam proses pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran PKN. 
Berdasarkan masalah di atas maka salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran yang 
mengaktifkan peserta didik. Arikunto, 
(2005:49) mengemukakan bahwa “model 
pembelajaran dapat diartikan sebagai 
kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
pembelajaran serta pengajar dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran”. 
Beraneka ragam model pembelajaran 
dapat digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang diterapkan dalam 
pembelajaran adalah model Cooperatif 
Learning tipe Snowball Throwing. Model ini 
bertujuan untuk meningkatkan kerja sama 
akademik antar peserta didik, membentuk 
hubungan positif, mengembangkan rasa 
percaya diri, serta meningkatkan 
kemampuan akademik melalui aktivitas 
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kelompok. Dalam model ini aktivitas belajar 
berpusat pada peserta didik. Peserta didik 
melakukan aktivitas diskusi dalam 
kelompoknya, mengerjakan tugas bersama, 
saling membantu dan mendukung dalam 
memecahkan masalah.Bertitik tolak dari 
permasalahan di atas maka penulis ingin 
melakukan penelitian tindakan kelas dengan 
judul: “Upaya Peningkatan Hasil Belajar 
Pada Pembelajaran PKN Melalui Model 
Cooperative Learning tipe Snowball 
Throwing di Kelas V SDN 11 Sikalang ” 
KAJIAN TEORI 
Pengertian belajar telah mengalami 
perkembangan secara evolusi, sejalan 
dengan perkembangan cara pandang dan 
pengalaman para ilmuan (Hanafiah, 2012). 
Pengertian belajar menurutParaahli 
pendidikan antara yang satu dengan yang 
lain mengalami perbedaan, namun selalu 
mengacu pada prinsip yang sama yaitu 
setiap orang yang akan mengalami suatu 
perubahan dalam dirinya. Dari keberagaman 
para ahli mengemukakan tentang pengertian 
belajar maka akan menambah wawasan kita 
untuk memahami arti belajar.  
Bagi Wina Sanjaya (2008) belajar 
harus mengembangakan dua sisi yang sama 
pentingnya yaitu sisi hasil dan sisi proses. 
Oleh karnea itu keberhasilaan suatu belajar 
tidak isa diukur sejauh mana siswa 
menguasai pembelajaran, akan tetapi 
bagaimana proses penguasaan itu terjadi. 
Dalam sudut pandang pendidikan, 
belajar terjadi apabila terdapat perubahaan 
dalam hal kesiapan pada diri seseorang 
dalam berhubungan dengan lingkunganya. 
Setelah melakukan proses belajar, biasanya 
seseorang akan respek dan memeliki 
pemahaman yang lebih baik terhadap objek, 
makna dan pristiwa yang dialami, Riyanto, 
(2009). 
Setiap kegiatan yang berlangsung pada 
akhirnya kita ingin mengetahui hasilnya. 
Demikian pula dalam pembelajaran. Untuk 
mengetahui hasil kegiatan pembelajaran 
harus dilakukan pengukuran dan penilaian. 
Hasil belajar merupakan tolak ukur 
yang digunakan untuk menetukan tingkat 
keberhasilan siswa dalam memahami konse 
dalam belajar. Apabila sudah terjadi 
perubahan tingkah laku seseorang, maka 
seseorang sudah dikatakan berhasil dalam 
belajar. Menurut Hamalik (2010:2) hasil 
belajar adalah tingkah laku yang timbul, 
misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu, 
timbulnya pertanyaan baru, perubahan 
dalam tahap kebiasaan ketrampilam, 
kesanggupan menghargai perkembangan 
sikap sosial emosional dan pertumbuhan 
jasmani. 
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Dari beberapa defenisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh  suatu perubahan dan 
pengetahuan tingkah laku yang baru sebagai 
hasil pengalamannya dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang membawa perubahan, 
pemikiran, sikap, tindakan atau perbuatan 
dan perilakunya. 
Jadi hasil atau bukti seseorang telah 
melalui proses belajar dapat dilihat dari 
adanya perubahan seperti perubahan tingkah 
laku. Hal ini terjadi karena adanya proses 
kematangan berpikir. Hasil belajar adalah 
istilah yang digunakan untuk menunjukkan 
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 
seseorang setelah melakukan suatu usaha 
tertentu. 
PKN merupakan salah satu mata 
pelajaran  yang sangat penting untuk 
diajarkan pada jenjang sekolah dasar. 
Trianto (2012: 1.15)  menyatakan bahwa  
pelajaran  PKN  merupakan  salah  satu  
pelajaran  yang  berkaitan langsung  dengan  
kehidupan  masyarakat  dan  cenderung  
pada  pendidikan afektif. Tetapi di dalam 
pelaksanaan pembelajaran, tidak sedikit 
yang salah menafsirkan bahwa  PKN dengan 
PKN  merupakan hal yang sama. Padahal 
keduanya memiliki definisi dan fungsi yang 
berbeda dalam pembelajaran. Hal  ini  sesuai  
dengan  pendapat  Soemantri  bahwa  PKN  
adalah pendidikan kewargaan negara, yang 
merupakan mata pelajaran sosial yang 
bertujuan  membentuk  warga  negara  yang  
baik  yaitu  warga  negara  yang tahu,  mau,  
dan  mampu  berbuat  baik,  sedangkan  PKn  
adalah  pendidikan kewarganegaraan,  
pendidikan  yang  menyangkut  status  
formal  warga negara  yang  berisi  tentang  
diri  kewarganegaraan,  peraturan  
naturalisasi atau pemerolehan status sebagai 
WNI. 
Pengertian PKN juga dijelaskan di 
dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006  
tentang  standar  isi.  Di  dalam  
Permendiknas  No.  22  Tahun  2006 tentang  
standar  isi  tertulis  bahwa  pendidikan  
kewarganegaraan  adalah mata pelajaran  
yang memfokuskan pada pembentukan 
warga  negara yang memahami  dan  mampu  
melaksanakan  hak-hak  dan  kewajibannya  
untuk menjadi  warga  negara  Indonesia  
yang  cerdas,  terampil,  dan  berkarakter 
yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 
1945. 
Berdasarkan beberapa pendapat di 
atas, penulis menyimpulkan bahwa PKN  
merupakan  mata  pelajaran  yang  berkaitan  
erat  dengan  pendidikan afektif  yang  
berpengetahuan  bela  negara.  PKN  juga  
dikatakan  sebagai pendidikan  awal  bela  
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negara,  idiologi  pancasila  dan  UUD  
1945, naturalisasi, dan pemerolehan status 
warga negara. 
Penggunaan istilah “model” 
berangkali lebih kita kenal dalam dunia 
faschion. Kita tentu membayangkan 
beberapa pragawati cantik berjalan lenggak-
lenggok di catwalk dalam suatu peragaan 
busana. Sebenarnya dalam pembelajaran 
pun istilah “model”juga dipergunakan. 
Menurut Agus Supriyono dalam bukunya 
berjudul “Cooperative Learning” Model 
dalam pembelajaran menurutnya salah satu 
pendekatan dalam rangka mensiasasti 
perubahaan prilaku peserta didik secara 
adaptif maupun generatif. Hal ini perkuat 
oleh Suprijono (2012:41) dia mengatakan 
adaptif dan generatif itu terlihat dengan 
adanya keterkaitan antara gaya belajar 
peserta didik dengan gaya mengajar guru. 
Senada dengan hal itu Joyce & Weil 
(dalam Hanafiah, 2012:53)  mengatakan 
model pembelajaran dapat dijadikan pola 
pilihaan, artinya para guru boleh memilih 
model pembelajaran yang sesuai dan efesien 
untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Biasanya para ahli membuat model-model 
pembelajaran bedasarkan teori psikologi, 
sosiologi, atau teori teori lain yang 
mendukung (Hamzah,2011:54) . 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di SDN 11 
Sikalang yang terletak di atas ketinggian 
sehingga udaranya sejuk dan jauh dari 
keramaian, anak-anak dapat berkonsentrasi 
dalam belajar. Subyek dalam penelitian ini 
adalah siswa Kelas V mata pelajaran PKN 
SDN 11 Sikalang  dengan jumlah siswa 17 
orang. Dengan 8 orang laki-laki dan 9 orang 
perempuan. Pelaksanaan penelitian 
direncanakan pada semester Genap  tahun 
ajaran 2018/2019 dari bulan Januari-Juni 
2019. Untuk lebih ringkasnya tentang waktu 
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut 
ini.  
Waktu untuk melaksanakan tindakan 
dibagi 2 siklus. Jumlah pertemuan dalam 
setiap siklus adalah 2 kali pertemuan untuk 
setiap siklusnya. Masing-masing pertemuan 
berdurasi selama 2 x 35 menit. Setiap 
pertemuan ada empat tahap kegiatan, yakni : 
perencanaan, tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Standar Kompetensi yang di 
gunakan dalam penelitian ini yaitu 
“Mendeskripsikan pengertian organisasi” 
untuk lebih jelasnya tentang waktu 
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 
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Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
Siklus 
ke 
Pertemuan/Hari/tanggal Waktu Indikator 
I 
Pertemuan I 
Rabu, 6 Maret 2019 





Jumat, 8 Maret 2019 






Rabu, 13 Maret 2019 





Jumat, 15 Maret 2019 





HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Sebelum  melaksanakan penelitian 
hasil ulangan harian siswa pada materi 
memahami tanda tempo dan tinggi rendahh 
nada tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan banyak siswa yang tidak 
mencapai KKM yang telah diterapkan 
seperti dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Ulangan siswa  
Kriteria JML % 
≥ 75 Tuntas 8 47,06 
≤ 75 Tidak Tuntas 9 52,94 
Jumlah 17 100 
Sumber : Guru tematik SDN 11 Sikalang 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
jumlah siswa yang tuntas pada ulangan 
harian sebelum siklus hanya 8 orang dan 
yang tidak tuntas dari 9 orang siswa ini 
berarti dapat dikategorikan pada kategori 
tidak tuntas. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada grafik dibawah ini:  
 
Gambar 1. Diagram Pencapaian KKM 
Prasiklus 
Persiapan yang dilakukan pada  
perencanaan siklus I antara lain 1) 
Mempersiapkan silabus 2) Membuat  
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  
3) Mempersiapkan bahan ajar 4) 
Mempersiapkan media pembelajaran 5) 
Mempersiapkan catatan lapangan pada 
siklus 1 dan siklus 2. 
Melalui hasil peneilitian ini 
menunjukkan bahwa metode Cooperative 





Hasil Ulangan Siswa Sebelum Siklus 
Jumlah
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meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
yang disampaikan guru (ketuntasan belajar 
meningkat dari sklus I, dan II yaitu masing-
masing 73.53%, dan 83,53% pada siklus II 
ketuntasan belajar peserta didik secara 
klasikal telah tercapai. 
Tabel 4. Perkembangan Rata-rata Hasil 




belajar siswa  
Kategori 
1 I 73.53 Cukup 
2 II 83,53 Baik 
 
Gambar 2 Perkembangan Hasil belajar 
siswa (Perbandingan Siklus I dan Siklus II) 
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran metode Cooperative Learning  
dalam setiap siklus mengalami peningkatan. 
Hal ini berdampak positif terhadap hasil 
belajar peserta didik yaitu dapat ditunjukkan 
dengan meningkatnya nilai rata-rata peserta 
didik pada setiap siklus yang terus 
mengalami peningkatan. Aktivitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran PKN  
dengan metode Cooperative Learning   yang 
paling dominan adalah merangkum 
pembelajaran, mengerjakan tes evaluasi. 
Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas peserta 
didik dapat dikategorikan aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas guru 
selama pembelajaran telah melaksanakan 
langah-langkah metode Cooperative 
Learning  dengan baik. Hal ini terlihat dari 
aktivitas guru yang muncul di antaranya 
menyampaikan materi/ langkah-langkah/ 
strategi, membimbing dan mengamati 
peserta didik dalam menemukan konsep, 
membimbing peserta didik merangkum 
pelajaran, dimana prosentase untuk aktivitas 
di atas cukup besar.  
Dari hasil analisis data hasil belajar 
peserta didik  pada siklus II dapat dilihat 
bahwa hasil belajar siswa pada setiap siklus 
mengalami peningkatan dan telah mencapai 
target ditentukan yaitu 75, maka penelitian 
ini dihentikan dan tidak di lanjutkan siklus 
berikutnya. Berdasarkan hasil pengolahan 
data sebelum model ini digunakan, 
ditemukan bahwa hasil belajar siswa hanya 
3 orang siswa yang tuntas tetapi setelah 
menggunakan  Model Cooperative Learning 
Tipe Snowball Throwing ini rata-rata hasil 
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meningkat menjadi dengan peningkatan 
dengan rata-rata 83,53 pada siklus II. 
Disamping itu, pada siklus II ini juga 
ditemuai hal-hal sebagai berikut: 
1. Guru saat awal pembelajaran telah 
menjelaskan model dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan dan 
guru juga telah menyebutkan serangkai 
tugas  yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik. 
2. Guru masih telah memberikan 
penghargaan seperti pujian kepada 
peserta didik yang berani tampil untuk 
Menjelaskan tentang perputaran bumi. 
3. Guru telah membagi perhatian kepada 
setiap kelompok secara merata. 
4. Peserta didik sudah tidak ada lagi yang 
merebut saat kelompok dibagi dan 
peserta didik tidak ada yang ingin 
pindah pada kelompok lain 
5. Peserta didik berdisusi dalam 
kelompoknya secara aktif 
6. Keaktifan peserta didik di dalam kelas 
sudah mulai tinggi 
7. Peserta didik terlihat antusias dalam 
menjelaskan materi yang dipelajari. 
Berdasarkan analisis terhadap hasil 
belajar peserta didik pada siklus II, maka 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa  dari 
siklus I ke siklus II. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan selama dua siklus, dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta 
analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan pembelajaran dengan metode 
pembelajaran Snowball Throwing memiliki 
dampak positif dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik yang ditandai dengan 
peningkatan ketuntasan belajar peserta didik 
dalam setiap siklus, yaitu siklus I rata-rata 
hasil belajar 73.53, dan  siklus II 83,53 
terjadi peningkatan sebesar 10%. 
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